BAB I

PENDAHULUAN

A. Pensgasan judul

Dalam skripsi ini penulis sengaja memilih judul
"Nilei hadits hadits tentang Leilatulgadar daslam sunan-
Abu Dawud", Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas -
tentang aps yang dikehendaki oleh judul diatas,baiklah -
terlebih dahulu dijelaskan disini pengsrtian yang terk-

andung dalam judul tersebut .

Kata "Nilsi" merupakan kata dasar yang mempunyai-
beberaps arti, yaitu : harga, kepandaian,mutu, kadar, hal-

hal yang berguna bagi masyarakat.1

Jadi nilsi disini berarti menentukan kuyalitas ter
hadap sesuatu yang menjadi obyek. Adapun yang menjadi -
obyek dalam judul ini adalah hadits hadits dalam sunan-
Abu Dawud tentang lailatulgadar. Dalam hal ini yang di-
maksud adalah menentukan nilsi hadits hadits tersebut da
ri segi shahih,hasan atau dla'if,dengan mempertimbangkan
aspek aspek yang ada kaitannys dengan keadaan psrsambung
an sanad, kualitas para perawi dan dasar kriteria penilai

an para ulama .,

"Hadits ", yaitu : Sesuatu yang disandarkan kepa-
da Nabi SAlW, baik berups perkataan, perbuatan, persstujuan
dan sebagainya.2 Sedangkan psngulangan perkatsan hadits-

berati jama' ,yakni bukan hanya satu hadits saja.

Kata "tentang" dalam judlul diatas dipakai untuk -
membatasi dalam pembahasan atau mengklasifikasikan bahua
obyek penilaian tersebut bukan seluruh hadits hadits -
yang terdapat dslam Sunan Abi Dawud,tetapi dibatasi pada
hadits hadits Lailatul Qadar.

1ujs.Poeruodarminta,Kamus Umum Bahasa Indonesia,
- PN Balai Pustaka, Jakarta,1982,hal. 677

2Drs.Fathurrahman,Ikhtisar Mushthalashul Hadits,al
Ma'arif,Bandung,Cet.IV,1985,hal.b

'




"lLailatulgadar" atau malam qadar adalah malam yang
paling utama sepanjang tahun,berdasarkan firman Allah SUT
sebagai berikut :
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Artinya:"Sesungguhnya kami telah menurunkannya yskni al -
Qur'an pada Lailatulgadar . Tahukah kamu apakah-
—-Lailatulqgadaritu ? Lailatulgqadar lebih baik da
ri pada seribu bulan. -

"Sunan Abi Dawud" , yaitu kitab hadits yang disu -
sun oleh Al-Hafidh Abu Dawud Sulaiman bin Al-pasy'ats As -

Sijistani.

Jadi dengan uraian diatas,maka judul skripsi terse
but berarti menilai kuwalitas hadits hadits yang dihimpun:
dan dibukukan oleh Imam Abu Dawud dalam kitab Sunannya, -
khususnya yang membicarakan Lailatul Qadar dari segi sha-
hih, hasan dan dla'if.

B. Alasan memilih judul

Adapun yang mendorong penulis memilih judul ini a-
adalah sebagai berikut _

1. Karena al-Hadits merupakan‘psdoman hidup bagi ummat mg
nusia setelah Al-Qur'an,olsh karsena itu sangat perlu -
sekali untuk dipelajsri dan difahami dengan teliti, -
agar setiap tingkah laku kita sesuai dengan aps yang -
dimaksud olsh al-Hadits. ‘

2. Dalam mengemukakan suatu hadits seseorang tidak boleh-
mengambil begitu saja,akan tetapi seseorang harus ter
lebih dahulu mengetahui status dan kedudukan dari pada
hadits yang dimaksud.

3. Karena nilai hadits hadits dalam sunan Abi Dawud belum
penulis ketahui secara pasti, khususnya nilai hadits -
hadits tentang Lailatul Qadar.



C. Tujuan Pembahasan

sejalan dengan pemilihan judul diatas,maka tujuan-

dalam skripsi ini adslah sebagai berikut : .

1. Untuk merngungkap apakah dalam sunan Adi Dawud terdapat
hadits hasdits yang membicarakan Lailatul Qader ,berapa
banyaknya ,dan bagaimana nilainya menurut Abu pawud .

2. Untuk :membahss nilai hadits hadits dalam sunan Abi-
Dawud tentang Lailatul Qadar dari segi kwalitas para -
perawinya, persambungan sanad,matan hadits,dalalah dan

kehujjshannya .

D. Sistimatika pembahasan

Untuk mempermudah pembahasahnya, maka dalam skrip-
si ini penulis membagi menjadi lima bab,dan tiap tiap bab
penulis bagi menjadi beberapa sub,tiap tiap sub penulis -
bagi lagi menjadi beberapa pasal sesuai dengan kebutuhan-

menurut ruang lingkup pembahasan masing masing .

Untuk lebih jelasnya,maka penulis akan menerangkan

secara ringkas pembagian bab bab tersebut

BAB I : Pendahuluan
Pendahuluan ini merupakan pembahasan yang diddlam
nya penulis uraikan tentang berbagai hal yang ada
kaitannya dengan skripsi ini, dan mengandung isi
dari keseluruhan skripsi ini secara ringkas,semua
yang diutarakan dalam bab ini merupakan gambaran-
global dari keseluruhan materi penulisan yang -

akan dikemukakan pada bab bab berikutnysa.

BAB II: Upaya pemeliharaan hadits dan dasar dasar pentash
hihannya.
Bab ini terdiri dari tiga sub,sebagai sub pertama
Definisi hadits.Dalam sub ini dikstengahkan bebe-
rapa definisi hadits yang berbeda beda satu deng-
an lainnya, terutama definisi yang ada kaitannya -

dengan penggunaan kata hadits, sub kedua yaitu se-



bab sebab adanya usaha pemeliharaan hadits, dan -
sub ketiga adalah dasar dasar menshahihkan hadits
hal ini merupakan pengendali dari upaya penilaian
kwalitas hadits yang terdiri dari tiga pasal,yai-
tu : mengisnadkan hadits, meneliti rawi hadits da
lam menetapkan status kejujuran dan hafalannya ,-

dan yang‘terékhir meneliti matan hadits.

BAB III:Tinjauan terhadap Sunan Abi Dawud dalam -
Kutubus=-Sittah,
Bab ini dibagi menjadi empat sub ysitu meliputi :
Biografi Imam Abu Dawud, peran serta Imam Abu -
Dawud dalam pentashhihan hadits dan penetuan kai
dah kaidahnya, nilai sunan Abi Dawud dalam Kutu-
bus-Sittah dan yang terakhir adalah pendapat pa-

ra ulama tentang kitab As-Sunan.

BAB IV :Penilaian hadits hadits Lailatul Qadae -

dalam Sunan Abu Dawud.

Dalam bab ini penulis membagi beberapa sub,yaitu:
nilai sanad hadits,yang didalamnya menguraikan -
kwalitas para perawi masing masing hadits. Dalam-
hal ini sudah barang tentu tidak luput dari jarh-
wat ta'dilnya,terutama dari penilaian yang dikemu
kakan oleh para ahli hadits.

persambungan sanad hadits,menguraikan masing sa -
nad hadits tentsng muttashil/bersambung atau ti-
dak bersambung. nilai matan hadits,ysitu memper -
bandingkan hadits lailatulgadar dalam sunan Abi -
Dawud dengan yang terdapat dalam shahih Bukhary -
dan Muslim. Analisa sanad dan matan yaitu menstu-
kan status atau kedudukan sanad dan matan hadits.
Dalalah hadits,menguraikan secara singkat tentang
kedudukan masing masing hadits yang berpangkal da
ri matan hadits,kehujjahan hadits membicarakan da
pat tidaknya masing masing hadits itu dijadikan -



hujjah untuk diamalkan,
Secara keseluruhan bab IV ini merupakan uraian pe-
nyelesaian dari permasalahan yang dibicarakan pa-

da bab bab sebelumnya, -
BAB V : Kesimpulan dan saran

Bab ini merupakan penutup dari keseluruhan pem=
bahasan yang dikemukalkan dalam bab bab sebelumnya-
dan pembicaraannya merupakan kesimpulan dari pem-
bahasan yang telah dikemukakan pada bah bab yang
terdahulu.,

E. Methodologi

1. Permasalahan

Memelihara kemurnian hadits merupakan hak dan keua-
jiban bagi setiap muslim sesuai dengan kemampuan masing
masing. Usaha memelihara hadits dan menyebarkannya adalah
perbuatan yang terpuji dan bahkan diperintahkan oleh Rasul

SAl) sebagaimana diterangkan dalam hadits :
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Artinya : "pDari Abdur Rahman bin Sulaiman dari putra Umar-
bin Khathab berkata Rasulullah SAlW bersabda :-
Mudah mudahan Allah SWT mengindahkan orang vyang
mendengar ucapanku lalu difahamkan dan dihafal -
kan serta disampaikan kepada orang lain persis
sebagaimana yang didengar, karena banyak sekali-
orang yang disampaikan berita kepadanya lebih -
faham dari pada yang mendsengarnya.

Dari hadits tersebut diatas jelaslah bagi kita,bah-
wa usaha untuk memelihara kemurnian hadits yang sebagaima-
na aslinya dan menyeharkan hadits hadits yang asli itu me-

rupakan kewajiban bagi ummat Islam,

3Abu Isa Muhammad bin Surah At Turmudzy,Al Jamius -
Shahih, Al Muktabah Al Islamiyah Al Hajj Riyadlus Shalihin
Jilid v , hal. 33




Hal ini kita mengerti karena hadits yang bersumber
dari Rasulullah SAW. merupskan pedoman pokok yang harus-
dipegang tequh setelah Al Qur'an, disamping juga sebsgai-
penjelas dari Al Qur'an. Wauwagen hadits sebagai pedoman -

ajaran Islam adalah seluas Al Qur'an itu sendiri .

Dewasa ini kitab kitab yang berisi himpunan hadits
memang sangat banyak,bahkan kitab kitab yang dihimpun -
oleh para ulama terdahulu telah sampai kepada kita , ada-
enam kitab besar yang terkenal dan sering disebut dengan
istilah "Ktubus gSittah" .,

Di dalam kutubussittah itu sunan Abu Dawud mendu -
duki urutan yang pertama diantara kitab sunan yang empat,
atau merupakan kitab pokok yang ketiga setelah shahi al-
Bukhary dan shahih Muslim . Dan juga kitab ini merupakan-
salah satu kitab pokok yang banyak dipegangi oleh para ul

ama dalam menetapkan suatu hukum .

Oleh karena sunan Abi Dawud itu merupakan kitab hg
dits yang dipegangi oleh pesra ulama dalam menetapkan hu-
kum, maka selayaknyalah kalau kita sebagsi ummat Islam -
mengetahui status nilai hadits hadits yang ada didalamnya,

Dalem kitabnya,desngan kedudukan kitab sunan Abu -

Dawud ini, maka para ulama memberikan bebsrapa komentar -

antara lsin :

- Al Khath thabi berkata : bahuwasanya sunan Abi Dawud ‘itu
sebuah kitab yang sukar tandingannya dalam masalah aga-
ma, yang telsh diterima baik oleh seluruh ummat Islarn.4

- Al Ghazali berkata : bahwa sunan Abi Dawud cukup buat-

pegangan seorang mujtahid .5

4Abu Dawud Sulaiman bin al Asy'ats As Sijistani ,-
sunan Abu Dawud,Mushthafa al Babi al Halbi,Juz I,hal.5

5DR.P’Iuhammad abu Syuhbah, Al Kutubussihah as Sunnah
Maktabah al Azhar,th. ,hal.112




= Abu Dawud sendiri juga memberi komentar terhadap kitab-

Sunannya : .
Artinya :"Abu Dawud menyebutkan dalam kitab ini hadits
'yang shahih,yang merupainya,dan yang dekat -
kepadanya , segala hadits yang terdapat pada
nya kelemahan yang sangat saya menerangkan -

nya .
Dengan melihat ursian diatas,maka jelas bahwa da -
lam kitab sunan abi Dawud juga terdapat hadits hadits -
yang dla'if, disamping berisi hadits hadits yang hasan ,-

dan yang shahih.

Dengan demikian,maka permasalahan hadits hadits da
lam ‘sunan Abi Dawud tentang Lailatul Qadar dapat diformy—
lasikan dalam bantuk pertanyaan sebagai berikut
1. Eidaimanakah n3lai atau kwalitas hadits—hadits. dalam
Sunan Abi Dawud tentang lailatulqadar. baik ditinjau -
dari sanad maupun matan hadits 2.

2. Eagaimanakah kehujjahan dan dalalah hadits—hadits da-
lam Sunan Abi Dawud‘bentang‘lailatulqadar %o

2. Lingkup pembahasan

' Sesuai dengan permasalahan yang menjadi pembahasan-
dan sejalan dengan tujuasn pembahasan yang hendak dicapai-
dalam penyusunan skripsi ini, maka lingkup pembahasannyaf
dibatasi pada hal hal ssbagai berikut :

1. Nilai hadits hadits dalam sunan Abi Dawud tentang Lai-
latul Qader dalam hal shahih,hasan dan dla'ifnya,baik-
ditinjau dari segi kwalitas kejujuran pars perauinys, -
persambungan sanadnya maupun keadaan matannya.

2. Dalalah hadi.s hadits tersebut tentang waktu turunnya-
Lailatul Qadar.

3. Analiss kehujjahan hadits hadits dalam sunan Abi Dauwud
tentang Lailatul Qadar .

6Sunan Abu Dewud, Loc Cit.



3. Sumber data

Dalam penyusunan skripsi ini data yang diperlukan dihe+
himpun dengan penelitian kepustakaan ( Library research )
sedangkan pustaka yang dipakai ialsh :

- Kitab kitab hadits

Sunan Abu Dawud juz I oleh Imam Abu Dawud

Shahih Muslim oleh Imam Muslim
Shahih al Bukhari olsh Imam Al Bukhari
'Aunul ma'buud oleh Syamsul Haq

- Kitab kitab 'Ulumul Hadits
Tahdzibut Tahdziib olsh Ibnu Hajar al 'Asqgalani
As Sunnah qgablat Tadwin oleh Muhammad'Ajjaj alKhathib
'Ulumul hadits wa Mush-

thalaahuha oleh DR.Shubhi As Shaslih
As Sunnah wa makantuhsa-
fit Tasyri'il Islam oleh DR.Mushthafa as Sibaa'i

Pokok pokok DirayahHadits olsh Hasbi as Shiddiny
Ikhtishar Mushthalah-

Hadits olsh Drs.Fathurrahman
Kitab kitab sejarah

Sejarah dan Pengantar =

1N |

Ilmu Hadits oleh Hasbi as Shiddigy
Sejarah Perkembangan -
Hadits oleh Hasbi as Shiddiqgy
Riwayat Hidup Beberapa-
Yokoh Hadits oleh Ust.H.Ach.Utsman

- Kitab kitsb literatur lain yang ada hubungannya dengan-

pembahasan skripsi ini .,

4, Prossdur pengumpulan data

Dalam pengumpulan data,penulis mensempuh prosedur seba-
gai berikut :
Mula muls dari macam macam pustaka itu diklasifikasikan -



menurut materinya yang dapat dilihat dari daftar katalog,
misalnya, klasifikasi kitab kitab hadits, kitab kitab il-
mu hadits, sejarah para perawi hadits dan kitab kitab la-
innya, kemudian data datanya ditelasah melalui petuhjuk -
yang dimuat dalam daftar isi buku, masing masing data itu
dicatat dengan mengunakan sistim lembaran yang mengkdasi-
fikasikan data sesuai dengan keperluan,misalnya mengklasi
fikasikan data khusus untuk para perawi sesuai dengsn sa-
nad hadits yang ada,dalalah hadits dalam kitab sunan Abi~
Dawud tentang Lailatul Qadar , kemudian mengklasifikasi -
kan pendapst ahli hadits tentang para perawi hadits yang-
diperselibihkan keadasan jarh wat ta'dilnya.

Kemudian dari data tersebut diadakan peny eleksian-
kebenarannya untuk diadakan revisi, sehingga meyakinkan ke
benarannys dengan disertai penjelasan penjelasan seperlu-
nya barulah diambil kesimpulan dengan menggunakan methode

induksi, deduksi dan komperatif .
'S5, Methode analisa data

Dalam menganalisa data data yang telah terkumpul ’ =
baik data historis maupun data lainnya,maka digunakan pe-
nganalissan data dengan mengqunakan methode analisa kwali

tatif yang bersifat induktif, deduktif dan komperatif ,

Dengan pola pikir induktif,penulis menerangkan da- .
ta data yang ada,yang khusus dalsm generalisasi diatas da
sar persamaan yang ada pada masing masing data terssbut,-
kemudian disimpulkan dengan kesimpulan yang bersifat umum
misalnya,dalem menganalisa data tentang kualitas perawi -
hadits yang bukan dari golongan shahabat dikemukakan bebs
rapa pendapat dari ulama ahli hadits,dari pendapat mereka
tentang jarh wat ta'dilnya para perawi hadits tersebut -
kemudian diambil kesimpulan yang bersifat umum .

Adapun deduktif yakni dengan jaslan mengetengahkan-
sesuatu teori yang bersifat umum sebagai dasar dalam meng
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analisa data‘data atau fakte fakta yang bersifat khusus .
misalnya dalam menganalisa data data dari para perawi ha#%
dits yang terdapat dalam suatu sanad hadits, perawi psraw
wi terssebut termasuk perawi yang dianalisa dari data data
mereka, yang tergolong perawi kategari shshabat tidak me-
makai pendapat pendapat ulama tentang jarh wat ta'dilnya,
sebab para shahabat Nabi SAW sudah jelas tsigshnya, sehing
ga penulis hanya mengetengahkan ada atautidaknys predikat

para perawi tersebut .

Polas pikir komperatif ialah penulis mengsetengshkan
para perawi hadits dari seqgi kualitasnya dengan berbagai-
pendapat jarh uwat ta'dilnya, dan diantara mereka tidak -
ada kesepakatan terhadap jarh wat ta'dilnya, kemudian penu
lis melakukan penelaahan terhadap berbagai alasan yang d;
pakai dalam menjarh wat ta'dilkan, kemudian diperbanding:
satu dengan yang leain kemudian psnulis mengambil kesimpul
an dari pendapat yang lebih kuat alasan alasannya dengan-
disertai dukungan dari pendapat ulama yang lainnysa.Misal=-
nya tentang kemuttashilan sanad dari suatu hadits terdap-
at perselisihan diantara ulamas ahli hadits,maka diinventa
risirlah berbagai pendapat yang berbeda itu,lalu diadakan
perbandingan, kemudian diambil pendapat yang lebih kuat -
diantara pendapat yanglebih kuat tersebut .

Fe Transliteéasi
skripsi ini banyak menggunakan istilah istilah dan
nama nama orang yang berasal dari bahasa Arab, maka perlu
penyalinan huruf huruf Arab kedalam huruf huruf latin,

Adapun daftar transliterasi (salinan huruf huruf-
Arab dengan huruf huruf latin) adalah sebagai berikut :

Ba' ( &) ditulis B, seperti Barra' ( e )

Ta! ( u&) " Ty " Tamin ( )

Tsa! ( a’) n Ts, " Tsiqah ( ¢ )

Jim ( ) " J " Jabir ( )
g | ’ | oL ™S



L
-«b

Ha' ~ (%) ditulis H , seperti Hadits ( .Seydm )
khat (&) " Kh, " Khabar (g )
Dal ( #) " D, " Dawud  ( agte )
Dzal (&) " Dz, " Tahdzib ( sugded )
Ra' ( &) " R, " Rasul  ( J’_,) )
za! ( 3 " 7 " zubair  ( seey )
sin ( W) " Z " salim  (  pfles )
syin (&) " sy, " Syuthah ( Aesd )
Dlad ( &) " Dl, L Dlabit ( gumee )
Tha' (&) v Th, v Thaha ( &b )
Dha' 3 " Dh, " Hafidh ( Jedtw )
tain ( ¢) n v, n tali ( u,b )
chain (&) m  gh, n  gharil (S
Fa' 4 " F oy " Fadlil ( «J&¥ )
Qaf (<) " Q , " Qatadah ( 448 )
{af ( ",) " K, i Kamil ( r.h? )
Lam ( J) n L, " Layin ( s;nn‘ )
Mim ( &) n Mo, n Matin ( o )
Nun (@) " N, " Nafit  ( ad¥ )
Wawu ( #) n W o, L Wahab ( wby )
Ha! (*) T " Harb ( S )
Hamzah ( ‘) " . n "Hani! ( AT )
Ya! (&) " Y, " Yunus  ( weie )

»
Sedang untuk tanda syiddar}'( ) ditulis dengan hu-

ruf dobel, seperti Layyinun ( dﬂ’) ; tanda mad ditulis -
dengan tanda min ( ¥, seperti An Nasa-iy ( M dan
untuk kata kata yang sudah menjadi bahasa Indonesia, maka
ditulis eebagaimana lazimnya penulisan bahasa Indonesia ,-

seperti maksud, masjid, majlis, ulama dan sebagainya.



